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ABSTRAK

Media sosial saat ini telah menjadi platform utama bagi kelompok Salafi untuk
menyebarkan ajaran dan pandangan mereka kepada khalayak yang lebih luas. Penelitian ini
meneliti bagaimana kelompok Salafi memproduksi dan mendekode pesan terkait ayat-ayat al-
Qur’an, serta dampaknya terhadap pemahaman teologis dan sosial di masyarakat. Pesatnya
kemajuan teknologi juga mengubah gaya hidup masyarakat, di mana mereka lebih cenderung
memilih cara praktis dalam memahami al-Qur'an melalui media sosial. Pendekatan tekstual
kelompok Salafi menarik bagi mereka yang mencari jawaban agama yang sederhana. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka (library research) dengan
pendekatan kualitatif dan diwaktu yang bersamaan bersifat analisis-kritis menggunakan teori
encoding dan decoding Stuart Hall. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi bagaimana
kelompok Salafi memproduksi dan menyebarkan konten yang bersumberkan terhadap ayat-ayat
al-Qur’an, serta bagaimana followers mereka menerima, menegosiasi, atau menolak pemaknaan
tersebut. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari empat konten Instagram yang dipilih
sebagai bahan kajian yang bersumber dari akun @kajianislam dan @dakwah_tauhid yakni
Pertama: seruan untuk menyebutkan “Kafir” kepada selain beragama Islam, Kedua; “mengajak
bagi semua followers untuk berpikir dan menggunakan akal untuk meyakini bahwa “semua
agama tidak sama,” Ketiga: mengajak bagi semua followers untuk meyakini bahwa “tahlilan,
shalawatan, maulidan, haulan ” termasuk dalam kategori bid’ah dan dianggap telah
mendustakan firman Allah, Keempat; Allah berada di atas. Didapati bahwa tidak semua
khalayak berposisi sebagai dominant-hegemonic position (posisi dominan), didapati juga
khalayak yang berposisi pada negotiated position (posisi negosiasi) dan oppositional position
(posisi oposisi).

Kata Kunci: Encoding dan Decoding, Kelompok Salafi, Ayat Al-Qur’an.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era digital saat ini, manfaat teknologi dirasakan oleh masyarakat dalam
berbagai aspek, termasuk dimensi spiritual (keislaman), fungsional (teknologi), dan
emosional (leisure).* Di tengah perkembangan teknologi yang pesat, masyarakat Muslim
kini memanfaatkan teknologi fungsional sebagai sarana syiar Islam, seperti digitalisasi
sumber-sumber Islam, termasuk tafsir al-Qur'an di media sosial. > Kemajuan teknologi
yang cepat membuat masyarakat semakin aktif berpartisipasi di berbagai platform media
sosial, menciptakan ruang diskusi dan pertukaran ide yang sangat dinamis.

Media sosial tidak hanya mempengaruhi cara orang berkomunikasi, tetapi juga cara
mereka memperoleh dan memahami informasi keagamaan. Pada tahun 2024, jumlah
pengguna media sosial di Indonesia mengalami peningkatan signifikan. Pada Januari 2024,
tercatat ada 139 juta pengguna media sosial di Indonesia, yang setara dengan 49,9% dari
total populasi negara ini.> WhatsApp adalah platform media sosial yang paling banyak

digunakan, diikuti oleh Instagram di posisi kedua.* Instagram, sebagai salah satu platform

1 Yuswohady dkk, Muslim 4.0 the New Muslim Lifestyle : Hijrah, Digital, Leisure, 2019.

2 Rayi Noormega, “Hijrah: The Pursuit of Identity for Millennials What hijrah means for Indonesian
millennials and why it matters for them”, 2019, diakses tanggal 02 Oktober, 2021, https://medium.com/idn-
research-institute/hijrah-the-pursuit-of-identity-for-millennials-7de449d86ed0

3 Annur, Cindy Mutia. 2024. “10 Aplikasi Media Sosial yang Paling Banyak Dipakai Pengguna Internet di
Indonesia ~ (Januari ~ 2024)”. ”  Databoks, March  01.  Accesed March 04, 2024.
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/03/01/ini-media-sosial-paling-banyak-digunakan-di-indonesia-
awal-2024

4 Rizaty, Monavia Ayu. 2024. “Ini 8 Media Sosial yang Paling Sering Digunakan Warga Indonesia”,
Datalndonesia.id, February 26. Accesed March 04, 2024. https://dataindonesia.id/internet/detail/ini-8-media-
sosial-yang-paling-sering-digunakan-warga-indonesia


https://medium.com/idn-research-institute/hijrah-the-pursuit-of-identity-for-millennials-7de449d86ed0
https://medium.com/idn-research-institute/hijrah-the-pursuit-of-identity-for-millennials-7de449d86ed0
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/03/01/ini-media-sosial-paling-banyak-digunakan-di-indonesia-awal-2024
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/03/01/ini-media-sosial-paling-banyak-digunakan-di-indonesia-awal-2024
https://dataindonesia.id/internet/detail/ini-8-media-sosial-yang-paling-sering-digunakan-warga-indonesia
https://dataindonesia.id/internet/detail/ini-8-media-sosial-yang-paling-sering-digunakan-warga-indonesia

yang populer, sering dimanfaatkan oleh berbagai kelompok agama, termasuk kelompok
Salafi, untuk menyebarkan ajaran dan pandangan mereka

Kelompok Salafi, sebagai bagian dari gerakan Islam transnasional,® menunjukkan
kehadirannya yang signifikan di media sosial. Menurut Wahyudin, daya tarik kelompok ini
terutama dirasakan oleh muslim yang memiliki pemahaman keislaman yang kurang
mendalam dan yang terpengaruh oleh simbolisme visual tertentu. Gerakan salafi sendiri,
mudah dikenali dari performance atau tampilan yang nampak dari luar, seperti penampilan
khas anggota Salafi, yang mengadopsi gaya berpakaian dan adat orang Arab—seperti
memakai gamis atau jubah, bercadar, berjanggut lebat, dan memakai celana cingkrang bagi
laki-laki—menjadi faktor pendorong bagi beberapa orang untuk tertarik pada kelompok ini.
Kelompok ini mendeklarasikan diri sebagai pengikut sunnah Nabi Muhammad Saw.
menambahkan keotentikan dalam penampilan mereka sebagai representasi fisik dari
kepatuhan terhadap ajaran Islam.®

Dalam memahami sumber otoritatif Islam, kelompok Salafi dikenal sebagai
kelompok sosial-keagamaan yang cenderung bersifat fundamentalis dengan cara pandang
mereka terhadap al-Qur’an dan Hadits dengan metode literal.” Mereka menekankan

pentingnya kembali kepada pemahaman asli back to basic yaitu dengan meneladani al-

> Kelompok Salafi dalam gerakan Islam yang bersifat transnasional tetap mempertahankan aspek
konservatif dan nilai-nilai tradisional mereka, namun mereka juga mampu menyesuaikan diri dengan
perkembangan zaman. Mereka menggunakan kemajuan teknologi modern untuk menyebarkan ajaran mereka
secara global. Lihat, Abd. Rachman Assegaf, “Gerakan Transnasional Islam dan Globalisasi Salafi di Islamic
Center Bin Baz Yogyakarta”, Millah, Vol. 16, NO 2 (2017), hlm. 150.

® Wahyudin, “Menyoal Gerakan Salafi di Indonesia: Pro-kontra Metode Dakwah Salafi”, atTafaqquh:
Journal of Islamic Law, Vol.2, No.1 (2021), him. 30.

7 M. Sultan Latif Rahmatulloh dan Durotul Ngazizah, Tafsir Salafi Online di Indonesia; al-Wala’ wa al-
Bara’ sebagai Landasan Pergerakan Salafi Jihadis (Surabaya: Journal of Islamic Civilization, 2022), Vol 3, No.
3 him.



Salafuna al-Salih (tiga generasi pertama Islam) dalam interpretasi agama. Dengan kata lain,
mereka sepakat untuk to get back to the pure (kembali kepada pemurnian), yang biasa
disebut original faith.2 Menurut Abdullah Saeed, pendekatan tekstual yang bergantung
pada makna “literal” ayat, gagal memberikan keadilan yang utuh atas ayat-ayat tertentu
yang ditafsirkan, akibatnya, ayat-ayat al-Qur’an dipandang tidak relevan bagi kondisi
masyarakat muslim kontemporer.® Kecenderungan menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an hanya
secara tekstual menghasilkan pemahaman terhadap teks keagamaan yang sempit dan
pragmatis.

Faktanya Perkembangan teknologi yang semakin canggih justru berpengaruh pada
perubahan gaya hidup masyarakat. Saat ini, masyarakat lebih cenderung memilih hal-hal
praktis pragmatis seperti dalam memahami al-Qur’an tidak perlu membaca kitab tafsir
cukup dengan membuka website ataupun media sosial yang menyediakan pemahaman
terhadap al-Qur’an.!® Tentu pendekatan yang ditawarkan kelompok Salafi merupakan
pendekatan yang menarik bagi mereka yang cenderung praktis dalam memahami al-Qur’an.
Mereka mengajarkan pemahaman tekstual atas ayat-ayat al-Qur’an, yang memungkinkan
individu, bahkan yang awam sekalipun, untuk membuat keputusan hukum hanya dengan
mengandalkan ayat dan terjemahannya saja. Pendekatan ini, meskipun mengundang Kkritik
dari beberapa kalangan karena dianggap terlalu literal dan kurang mempertimbangkan

konteks serta tafsir yang lebih mendalam, tetap menarik bagi orang-orang yang mencari

8 Arrazy Hasyim, Teologi Muslim Puritan: Genealogi dan Ajaran Salafi (Banten: Yayasam Wakaf Darus-
Sunnah, 2022), him. 17

® Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, Terj. Ervan Nurtawab (Bandung: Mizan, 2016),
him. 12.

10 Irfa Diana Sari dan Finisica Dwijayati Patrikha, “Pengaruh e-gaya hidup, trend fashion, dan customer
experience terhadap impulse buying produk fashion konsumen:, Akuntabel, Vol. 18, No. 4 (2021), him. 684.
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jawaban yang jelas dan tidak rumit terhadap isu-isu keagamaan.!! Fakta-fakta ini tentu
menjadi sebuah persoalan, pasalnya pengguna media sosial terutama instagram didominasi
oleh remaja yang masuk ke dalam kelompok usia 18-24 tahun, > dan fenomena ini sekaligus
menjadi sebuah tantangan bagi dunia tafsir karena masyarakat lebih cenderung memahami
al-Qur’an dengan eksistensi tafsir al-Qur’an di media sosial.

Secara teologis, pemakanaan teks-teks agama pada dasarnya selalu mengalami
multitafsir yang dipengaruhi oleh perspektif yang digunakan, termasuk al-Qur’an. Karena
al-Qur’an multitafsir sehingga memiliki banyak pemahaman atau kebenaran menjadi
beranak pinak. Dan menjadi kekhawatiran saat ini ialah sebagian pemeluk agama tidak lagi
berpegang teguh pada esensi dan hakikat ajaran agamanya, melainkan bersikap fanatik pada
tafsir kebenaran versi yang disukainya, maka, konflik pun tak terelakkan.!® Kekhawatiran
tersebut dapat saja terjadi terhadap cara kelompok salafi menafsirkan al-Qur’an yang
acuannya hanya teks (nash) yang dipahami secara literal (harfiah) tanpa ada peran rasio
untuk memahami dan menafsirkan kitab suci. Tidak ada yang salah ketika mereka bersandar
pada sanad al-Salafuna al-Salih dalam memahami al-Qur’an maupun hadits, hanya saja

menjadi keliru ketika kelompok Salafi secara selektif memilih apa yang sesuai dengan

11 Wahyudin, “Menyoal Gerakan Salafi di Indonesia: Pro-kontra Metode Dakwah Salafi”, atTafaqquh:
Journal of Islamic Law, Vol.2, No.1 (2021), him. 30.

12 Agnes Z. Yonatan, “Pengguna Instagram Berdasarkan Rentang Usia 2023”. Goodstats, 29 Mei 2023.
Diakses 07 Desember 2023. https://data.goodstats.id/statistic/pengguna-instagram-berdasarkan-rentang-usia-2023-
MEdzz

13 Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Kementerian Agama
RI, 2019), him. 10.



pandangan mereka, sementara mengabaikan yang lain dan ini dapat menimbulkan polemik
di internal umat Islam dan umat beragama lainnya.*

Banyaknya konflik agama yang terjadi di seluruh dunia disebabkan karena tidak
adanya kesadaran akan keberagaman (pluralistik) dan hal ini dapat menimbulkan
intoleransi terhadap keyakinan atau praktik agama lain. Banyak tragedi yang diakibatkan
oleh konflik agama, berdasarkan laporan Internasional ACN (Aid to the Church in Need)
bertajuk “Religious Freedom Report 2023 terdapat 61 negara yang warganya menghadapi
pelanggaran kebebasan beragama yang berat.® Sulit untuk menganggap agama sebagai
penyebab utama konflik, namun banyak konflik yang terjadi karena alasan agama.
Beberapa konflik agama di dunia yang dirilis Amna Shaukat dalam “Modern Diplomacy:
All Views All Voices” yang mengangkat tema “Konflik agama di seluruh dunia dan
solusinya” antara lain perang Bosnia, Genosida Sudan, konflik Amerika Utara dan Konflik
Hindu-Muslim di India.’® Indonesia juga pernah mengalami konflik agama seperti konflik
Poso dan penolakan pembangunan serta perusakan tempat ibadah dan lainnya.

Dalam konteks ini, moderasi beragama dinilai sangat penting karena ia menjadi cara
mengembalikan praktik beragama agar sesuai dengan esensinya, dan agar agama benar-

benar berfungsi menjaga harkat dan martabat manusia serta peradaban manusia tidak

14 yaqut Cholis Qoumas, “Kontekstualisasi Pembaruan Islam,” Kemenag.go.id, 10 April 2023. Diakses 06
Desember 2023, https://kemenag.go.id/kolom/kontekstualisasi-pembaruan-islam-X9S23

15 ACN, “Religious Freedom in the World Report 2023.” ACN Internasional, 07 Juni 2023. Diakses 07
Desember 2023. https://acninternational.org/religiousfreedomreport/

16 Amna Shaukat, “Religious conflicts around the globe and a solution.” Modern Diplomacy, 15 Oktober
2020. Diakses 07 Desember 2023. https://moderndiplomacy.eu/2020/10/15/religious-conflicts-around-the-globe-
and-a-solution/
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musnah akibat konflik berlatar agama.l” Penting untuk memahami bagaimana ayat-ayat
yang dapat ditafsirkan secara moderat direpresentasikan oleh kelompok Salafi di platform
media sosial. Hal ini mencakup bagaimana narasi, simbol, dan konteks keagamaan
digunakan untuk mendukung pandangan mereka, mengingat pengaruhnya terhadap kondisi
masyarakat kontemporer saat ini.

Dengan menggunakan teori encoding dan decoding Stuart Hall, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara mendalam representasi al-Qur’an oleh kelompok
Salafi di Instagram, khususnya terkait dengan ayat-ayat moderat. Representasi kelompok
Salafi terhadap ayat-ayat moderat di Instagram tidak hanya mempengaruhi pemahaman
teologis tetapi juga memiliki implikasi sosial dan budaya yang lebih luas. Dengan
menganalisis konten ini, penelitian bisa mengungkap bagaimana terjadinya proses encoding
(pengirim pesan) dan decoding (penerima pesan) pada konten akun Instagram kelompok
salafi terutama dalam mempengaruhi audiens mereka terhadap isu-isu seperti pluralisme
dan toleransi. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang dinamika interpretasi agama dalam ruang digital, serta implikasinya
terhadap dialog antaragama dan pemahaman publik tentang Islam.

B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, penulis dapat merumuskan beberapa
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, adapun rumusan masalah yang dimaksud

ialah sebagaimana berikut:

17 Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Kementerian Agama
RI, 2019), him. 9.



1) Bagaimana representasi kelompok Salafi terhadap ayat-ayat moderat dalam al-Qur’an
di media sosial?

2) Bagaimana proses encoding dan decoding dalam konteks representasi terhadap ayat-
ayat moderat dalam al-Qur’an oleh kelompok Salafi di media sosial?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan memahami representasi kelompok Salafi terhadap ayat-ayat
moderat dalam al-Qur’an di media sosial.

2. Untuk mengetahui bagaimana proses encoding dan decoding dalam konteks
representasi terhadap ayat-ayat moderat dalam al-Qur’an oleh kelompok Salafi di
media sosial
Adapun yang ingin dicapai apabila penelitian ini berhasil dilakukan adalah:

1. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan atau sebagali
bahan referensi bagi perkembangan kajian llmu al-Qur’an dan Tafsir di Indonesia
terkhusus UIN Sunan Kalijaga.

2. Secara akademik, hasil dari kajian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
tentang representasi kelompok salafi terhadap ayat-ayat moderat dalam al-Qur’an di
media sosial

D. Kajian Pustaka

Untuk memperjelas perbedaan dan posisi penelitian ini dibandingkan dengan
penelitian atau karya sebelumnya, diperlukan tinjauan pustaka yang mencakup berbagai
sumber, seperti buku, skripsi, tesis, jurnal, dan karya lainnya. Penulis mencatat bahwa
masih terbatasnya penelitian yang secara spesifik membahas objek material dari penelitian
ini, yaitu konten Instagram kelompok Salafi terkait ayat-ayat moderat. Oleh karena itu,

dalam tinjauan pustaka ini, penulis tidak hanya berfokus pada studi tentang konten
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Instagram kelompok Salafi dan ayat-ayat moderat, tetapi juga melakukan penelusuran
ternadap penelitian-penelitian lain yang relevan atau sejenis. Penelusuran ini dilakukan
dengan menggunakan beberapa kata kunci yang relevan
1. Penafsiran al-Qur’an di Media Sosial

Penelitian pertama yang relevan adalah tentang penafsiran al-Qur'an di media sosial.
Saat ini, praktik penafsiran al-Qur'an di platform media sosial semakin berkembang, dan
para peneliti studi al-Qur'an mulai memperhatikan fenomena ini sebagai objek penelitian.
Salah satu peneliti yang telah memulai pengamatan dan penelitian mengenai perkembangan
penafsiran al-Qur'an di media sosial adalah Nadirsyah Hosen. Dalam bukunya yang
berjudul Tafsir Al-Quran di Medsos: Mengkaji Makna dan Rahasia Ayat Suci pada Era
Media Sosial, Hosen menjelaskan secara teoritis mengenai penafsiran al-Qur'an, serta
penerapan penafsiran tersebut berdasarkan isu-isu terkini di media sosial. Karyanya ini juga
berfungsi sebagai respons terhadap praktik penafsiran yang terjadi di platform tersebut.'8

Nadirsyah Hosen juga menjadi objek penelitian sebagai penafsir al-Qur'an di media
sosial. Salah satu peneliti yang mengaitkan relevansi penafsiran Nadirsyah Hosen sebagai
tafsir nusantara di media sosial adalah Mabrur. Dalam penelitiannya yang berjudul Era
Digital dan Tafsir al-Qur’an Nusantara: Studi Penafsiran Nadirsyah Hosen di Media
Sosial, Mabrur meneliti bagaimana penafsiran tersebut beradaptasi dalam konteks digital.°
Selain itu, Wildan Imaduddin Muhammad juga mengkaji penafsiran Salman Harun di

media sosial, khususnya di Facebook, sebagai objek penelitian. Dalam hasil penelitiannya,

18 Nadirsyah Hosen, Tafsir Al-Qur’an di Medsos: Mengkaji Makna dan Rahasia Ayat Suci pada Era Media
Sosial (Yogyakarta: PT. Bintang Pustaka, 2019).

19 Mabrur, Era Digital dan Tafsir al-Qur’an Nusantara: Studi Penafsiran Nadirsyah Hosen di Media Sosial
(Yogyakarta: Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam dan Sains: UIN Sunan Kalijaga, Volume 2, Maret
2020), him. 207.



ia menyimpulkan bahwa memaksimalkan penggunaan media sosial sebagai sarana
penafsiran al-Qur'an merupakan langkah positif, dan menganggap Salman Harun sebagai
contoh yang baik dalam memanfaatkan media sosial secara efektif. 2

Moh. Azwar Hairul juga meneliti perkembangan tafsir di media sosial, khususnya di
YouTube. Dalam penelitiannya yang berjudul Tafsir Al-Qur’an di YouTube: Telaah
Penafsiran Nouman Ali Khan di Channel Bayyinah Institute dan Qur’an Weekly, Azwar
memetakan dua pokok pembahasan: metode penafsiran Nouman Ali Khan dan nuansa
tafsirnya, serta menguji sejaun mana efektivitas penafsiran melalui YouTube dalam
mempengaruhi audiens. ! Penelitian terbaru dilakukan oleh Abdul Muiz Amir dengan judul
Analisis Kritis Penafsiran di Media Sosial: Wacana, Genealogi, Otoritas, dan Autentisitas
Konsep Akhir Zaman. Penelitian ini mengkritisi fenomena akhir zaman dengan fokus pada
kutipan narasi-narasi Perang Akhir Zaman (PAZ) oleh Ustaz Akhir Zaman (UAZ) di
YouTube, menggunakan analisis kritis yang mengacu pada wacana, genealogi, dan
konsep.?? Berdasarkan kajian dari beberapa penelitian terdahulu, penulis berkesimpulan
bahwa penelitian ini menawarkan perspektif baru. Dengan pendekatan encoding dan
decoding dari Stuart Hall, penulis berupaya mengkaji lebih mendalam topik penelitian
"Representasi Kelompok Salafi Terhadap Al-Qur’an di Media Sosial: Analisa Akun

Instagram @kajianislam dan @dakwah_tauhid Terhadap Ayat-Ayat Moderat

20 Wildan Imaduddin Muhammad, Facebook sebaai Media Baru Tafsir AL-Qur’an di Indonesia (Studi atas

Penafsiran al-Qur’an Salman Harun), (Purwokerto: Maghza: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 2 Juli-
Desember 2017), him. 78.

2L Moh. Azwar Hairul, Tafsir Al-Qur’an di Youtube: Telaah Penafsiran Nouman Ali Khan di Channel

Bayyinah Institute dan Qur’an Weekly (Jakarta: 11Q, Al-Fanar: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, 2019), him. 197.

22 Abdul Muiz Amir, Anlisis Kritis Penafsiran di Media Sosial: Wacana, Genealogi, Otoritas dan

Autentisitas Konsep Akhir Zaman (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Disertasi), hIm. Xiv.
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2. Salafi
2.1. Gerakan Salafi di Internet
Terdapat beberapa penelitian mengenai perkembangan gerakan Salafi, terutama

di internet. Salah satunya adalah karya Asep Muhammad Igbal (2019) dalam bukunya
yang berjudul Internet dan Gerakan Salafi di Indonesia. Dalam buku ini, Igbal
mendeskripsikan berbagai wacana terkait agama dan internet, identitas serta
perkembangannya dalam konteks Indonesia kontemporer, 2 serta penggunaan internet
oleh komunitas Salafi di Indonesia. la menyimpulkan bahwa Salafisme memanfaatkan
internet sebagai alat untuk mengeksplorasi dan menyebarkan ideologi Salafi, sebagali
ruang siber untuk melawan mereka yang dianggap menyimpang dari "lIslam otentik,"
serta sebagai sarana untuk merespons isu-isu kontemporer yang muncul di masyarakat
lokal dan global. Selain itu, internet juga berfungsi untuk membangun jaringan lokal
dan global di kalangan pendukung Salafisme.?* Simon Sorgenfrei, dalam penelitiannya,
menyatakan bahwa agama sebagai konstruksi sosial dan budaya terus berkembang
seiring dengan perubahan masyarakat dan kemajuan teknologi. Salafisme
menunjukkan antusiasme yang kuat dan kemampuan beradaptasi terhadap
perkembangan teknologi, yang terlihat jelas melalui analisis aktivitas online kelompok

Salafi. Mereka menyebarkan pesan-pesan, mengklaim otoritas keagamaan, dan

23 Asep Muhammad Igbal, Internet dan Gerakan Salafi di Indonesia: Sebuah Kajian Awal (Yogyakarta:
Diandra Kreatif, 2019), him. v-vi.

24 Asep Muhammad Igbal, Agama dan Adopsi Media Baru: Penggunaan Internet oleh Gerakan Salafisme
di Indonesia (Jurnal Komunikasi Indonesia, Vol. 2 No. 3, Oktober 2013), him. 85-86.
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berdakwah mengenai apa yang mereka anggap sebagai Islam yang otentik melalui
media sosial.?
2.2. Salafi dalam Pembahasan Tafsir al-Qur’an

Studi pustaka mengenai Salafi dalam konteks tafsir al-Qur'an umumnya
menunjukkan bahwa metode yang mereka terapkan dalam penafsirannya tidak
menerima ta'wil dan menolak pendekatan kontekstual. Hal ini dikutip dari buku The
Oxford Handbook of Qur'anic Studies (2020), di mana Walid A. Saleh menyatakan
bahwa tafsir Salafi memiliki corak tersendiri dengan menerapkan metode penafsiran
tersebut.?® Pernyataan serupa juga disampaikan oleh 1zza Rohman dalam artikelnya
yang berjudul "Salafi Tafsirs: Textualist and Authoritarian?” yang dimuat dalam
Journal of Qur’an and Hadith Studies Volume 1 No. 2 (2012). Dalam artikel tersebut,
Rohman menyimpulkan bahwa tafsir-tafsir Salafi cenderung bersifat "teksualis™ atau
harfiah, mengabaikan konteks sosio-historis al-Qur'an dalam interpretasi. Mereka lebih
menekankan pada lafadz (‘umumiyyat al-alfaz), sehingga dalam pandangan Salafi, teks
dianggap lebih superior dibandingkan konteks, dan mereka cenderung fokus pada
makna langsung daripada makna tidak langsung.?’ Metode penafsiran Salafi terhadap
al-Qur'an yang telah disebutkan dalam beberapa penelitian di atas juga didukung oleh

penelitian Kiki Adnan Muzaki, yang menyimpulkan bahwa dalam memahami al-

%5 Simon Sorgenfrei, Branding Salafism: Salafi Missionaries as Social Media Influencers (Method and
Theory in the Study of Religion 34 (2022), him. 233-234.

26 M. Sultan Latif Rahmatulloh dan Durotul Ngazizah, Tafsir Salafi Online di Indonesia; al-Wala’ wa al-
Bara’ sebagai Landasan Pergerakan Salafi Jihadis (Journal of Islamic Civilization. Vol 3, No. 2, 2022), him. 161.

27 |zza Rohman, Salafi Tafsirs: Textualist and Authoritarian? (Journal of Qur’an and Hadith Studies — Vol.
1, No. 2 (2012), him. 211.

11



Qur'an dan hadits, Salafi lebih memilih pendekatan tekstualis.?® Kesimpulan mengenai
interpretasi Salafi yang tekstual juga diperkuat oleh Kholifah Rahmawati dalam
jurnalnya yang berjudul "The Effect of Salafi Interpretation on Religious Harmony in
Indonesia.?®

E. Kerangka Teori

Penelitian ini menerapkan teori resepsi dari Stuart Hall, yang berfokus pada produksi
makna dan pengalaman audiens, dikenal dengan istilah encoding dan decoding. Stuart Hall
menawarkan kerangka kerja untuk menganalisis bagaimana pesan diproduksi (encoded) dan
diterima (decoded) oleh audiens. Dalam konteks studi ini, teori tersebut digunakan untuk
memahami bagaimana kelompok Salafi memproduksi pesan mengenai representasi ayat al-
Qur'an melalui konten yang mereka bagikan di Instagram, serta bagaimana representasi
tersebut diterima dan diinterpretasikan oleh audiens mereka.

Dalam teori yang dikemukakan oleh Stuart Hall, proses komunikasi (encoding-
decoding) berlangsung dengan cara yang lebih kompleks. Hall berangkat dari konsep linier
satu arah (pengirim-pesan-penerima) dan mengembangkannya menjadi pola yang lebih
dinamis, yang memperhitungkan peran semua pihak yang terlibat dalam proses produksi dan
penyebaran pesan.®® Salah satu tantangan dalam model linier adalah bahwa pesan media
tidak selalu mengalir secara langsung dari pengirim ke penerima tanpa adanya interaksi.

Penerima pesan tidak hanya berfungsi sebagai penerima pasif. Faktanya, setiap individu

28 Kiki Adnan Muzaki, Salafi’s textualism in Understanding Quran and Hadith (Journal of Qur’an and
Hadith Studies — Vol. 8, No. 1 (2019), him. 31.

29 Kholifah Rahmawati, The Effect of Salafi Interpretation on Religious Harmony in Indonesia (Journal of
OSF (2022), him. 11.

%0 Ria Avriyanty, Analisis Resepsi Penonton di Youtube terhadap Konstruksi Gender dalam Video Musik If
| Were a Boy Karya Beyonce Knowles, (Jakarta: Program Studi Inggris. Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya.
Universitas Indonesia, 2012), him. 9-10.
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yang menerima pesan media membawa beragam konteks dan pengalaman, termasuk
perbedaan dalam jenis kelamin, usia, pendidikan, latar belakang etnis, dan faktor lainnya.
Model encoding-decoding yang diajukan oleh Stuart Hall menjelaskan bahwa teks media
memberikan kerangka makna dengan cara tertentu dan bersifat terbuka serta polisemi,
sehingga khalayak dapat menafsirkan makna dengan interpretasi yang berbeda-beda
berdasarkan konteks dan budaya masing-masing. 3t

Menurut Stuart Hall, representasi adalah proses di mana makna (meaning) dihasilkan
melalui penggunaan bahasa (language) dan dipertukarkan antara anggota kelompok dalam
suatu kebudayaan (culture). Representasi menggabungkan konsep (concept) yang ada
dalam pikiran kita dengan penggunaan bahasa, yang memungkinkan Kkita untuk
mengartikan berbagai hal, baik itu benda, orang, kejadian nyata (real), maupun dunia
imajinasi dari objek, orang, benda, dan kejadian yang tidak nyata (fictional).*?

Makna tidak diterima begitu saja, melainkan diciptakan oleh penerima pesan itu
sendiri. Hal ini dipengaruhi oleh latar belakang sosial, budaya, serta pengalaman masing-
masing khalayak.>® Fokus dari teori ini adalah pada proses decoding, interpretasi, dan
pemahaman inti dari konsep analisis resepsi. Dalam memahami konsep yang diajukan oleh
Stuart Hall, hal ini dapat dijelaskan dengan mengacu pada diagram persebaran makna yang

dikemukakan oleh Hall sebagai berikut:

31 Dennis McQuail, Teori Komunikasi Massa (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), him. 80

32 Sigit Surahman, Representasi Perempuan Metropolitan dalam Film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita, (Jurnal
Komunikasi, Vol. 3 No. 1, Sept-Des 2014), hal. 43.

8 John Friske, Cultural and Communication Studies: Sebuah Pengantar Paling Komperehensif
(‘Yogyakarta: Jalasutra, 2011), him. 156.
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Bagan 1.1. Stuart Hall’s Model of Encoding/Decoding

Proses encoding dan decoding, meskipun merupakan dua tahap yang terpisah,
memiliki tiga unsur yang serupa, yaitu: kerangka pengetahuan (frameworks of knowledge),
relasi produksi (relations of production), dan infrastruktur teknis (technical infrastructure).
Ketiga unsur ini saling berinteraksi dan bergabung untuk menciptakan sebuah teks serta
pemahaman oleh khalayak. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai ketiga unsur
tersebut:

1. Frameworks of Knowledge
Makna dalam sebuah teks dipengaruhi oleh pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki
masing-masing individu. Pemahaman dan interpretasi seseorang terhadap teks akan
terus berkembang seiring dengan peningkatan pengetahuannya; ketika pengetahuan
seseorang bertambah, pemaknaan terhadap teks tersebut juga akan berubah.
Pengetahuan ini dapat diperoleh dari berbagai sumber, baik secara formal maupun non-
formal. Sumber non-formal mencakup keluarga dan budaya, sedangkan sumber formal
meliputi pendidikan. Frameworks of knowledge dapat dinilai dari seberapa dalam dan

luas pemahaman individu terhadap suatu teks. Kerangka pengetahuan ini diperlukan
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untuk memahami makna data yang sedang dikodekan atau diuraikan, serta membantu
dalam menentukan struktur dan format data yang akan diproses.

2. Relations of Production
Dalam konteks pengkodean dan penguraian, relations of production (relasi produksi)
memiliki peran penting dalam memahami bagaimana makna diproduksi dan
diinterpretasikan. Relasi produksi berfungsi memengaruhi topik yang dipilih untuk
dibahas dalam media serta cara topik tersebut direpresentasikan. Selain itu, relasi
produksi juga membentuk pesan dan ideologi yang dipromosikan dalam media, serta
memengaruhi cara audiens menafsirkan pesan tersebut. Interaksi sosial dalam relasi
produksi dapat terjadi antara individu dalam lingkungan keluarga, akademis, tempat
kerja, dan masyarakat, yang semuanya memengaruhi cara individu menghasilkan
makna dari pesan yang diterima.

3. Technical Infrastructure
Dalam teori encoding dan decoding yang dikembangkan oleh Stuart Hall, technical
infrastructure (infrastruktur teknis) merujuk pada sarana dan prasarana yang digunakan
dalam proses pembuatan dan penyebaran pesan. Infrastruktur teknis memainkan peran
penting dalam memengaruhi bentuk pesan yang dihasilkan (encoding) dan mendukung
proses decoding audiens dalam mengonsumsi pesan. Prasarana teknis ini mencakup
alat-alat yang digunakan oleh audiens untuk membantu mereka dalam proses

pemaknaan, seperti media sosial, media cetak, dan internet.3*

3% Muhamad Faizi Prayoga, Ikwan Setiawan dan Fajar Aj, Decoding of Spectator Toward Advertisement
about Must Imunization for Children Under Five in 2013 on Television (Publika Budaya, Vo. 3, No. 2 (2014), him.
46-47.
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Keterkaitan antara frameworks of knowledge, relations of production, dan technical
infrastructure sangat penting dalam proses pemaknaan. Khalayak tidak hanya pasif
menerima pesan dari pembuat pesan, tetapi mereka aktif mengolah pesan berdasarkan
kerangka pengetahuan yang mereka miliki, interaksi sosial, dan infrastruktur teknis yang
tersedia. Makna yang dihasilkan oleh khalayak (meaning structure 2) merupakan
reproduksi dari produksi makna yang ada, di mana mereka menginterpretasikan pesan
sesuai dengan konteks dan pengalaman mereka sendiri, bukan hanya menerima utuh pesan
yang diberikan oleh pengirim pesan (sender)

Menurut Stuart Hall ada tiga posisi tipe ideal berdasarkan pemaknaan dari khalayak,
yaitu dominant-hegemonic position, negotiated position, dan oppositional position. Adapun
penjelasan dari ketiga posisi yang dimaksud ialah sebagai berikut:

1. Dominant-hegemonic position atau posisi dominan-hegemonis
Penonton dalam klasifikasi ini memahami isi pesan secara apa adanya, sejalan dengan
kode dominan yang berusaha dibangun oleh pengirim pesan. Ini merupakan contoh
ideal dari penyampaian pesan yang transparan, di mana respon penonton dianggap
sesuai dengan harapan pengirim pesan, yang sering kali diartikulasikan melalui kode
profesional.

2. Negotiated position atau posisi negosiasi
Posisi ini merupakan kombinasi antara penerimaan dan penolakan. Penonton mampu
menangkap kode dominan yang terdapat dalam teks sebagai sebuah abstraksi, tetapi
pada saat yang sama, mereka juga melakukan seleksi terhadap apa yang mereka anggap

sesuai. Dengan kata lain, penonton tidak menerima pesan secara mentah-mentah.
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3. Oppositional position atau posisi oposisi
Seperti halnya penonton dalam posisi negosiasi, penonton dalam posisi ini juga
memahami makna denotatif dan konotatif sebagai abstraksi dari pesan yang dibuat.
Namun, sikap yang ditunjukkan justru bertolak belakang dengan isi pesan. Dalam
posisi ini, terlihat adanya keberatan terhadap kode dominan karena adanya acuan
alternatif yang dianggap lebih relevan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, dengan metode yang
digunakan adalah analisis deskriptif yang bersifat kritis terhadap konten. Metode ini
dipilih untuk mendeskripsikan dan mengungkap pesan tersembunyi dari narasi yang ada
di media sosial. Analisis terhadap teks sangat penting untuk memperoleh pesan tersirat
yang terkandung di dalamnya. Dalam konteks penelitian ini, narasi-narasi yang
dimaksud adalah kajian-kajian keagamaan yang terdapat di beberapa akun Instagram.

2. Sumber Data

Penelitian ini terdiri dari dua objek material, yaitu data virtual dan data literatur.

Data virtual berupa narasi-narasi keagamaan yang telah diunggah di Instagram,

sementara data literatur mencakup kitab-kitab tafsir serta literatur lain yang relevan

dengan objek penelitian ini. Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu data

primer dan sekunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah bersumber dari objek material

virtual terdiri dari kumpulan konten kajian yang terdapat di akun Instagram

@kajianislam dan @dakwah_tauhid.
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini meliputi meliputi
data yang bersumber dari objek material literatur mencakup kitab-kitab tafsir, dan
berbagai penelitian seperti buku, jurnal dan lainnya yang relevan dengan penelitian
ini..
3. Teknik Pengumpulan Data

Tahapan pertama dalam pengumpulan data primer virtual adalah menelusuri
akun-akun Instagram kelompok Salafi yang menyajikan konten-konten keagamaan
yang berkaitan dengan ayat al-Qur'an. Dengan menggunakan teknik observasi,
ditemukan beberapa akun Instagram yang menjadi objek material, yaitu @kajianislam
dan @dakwah_tauhid. Pencarian juga dilakukan terhadap sumber data lain yang
relevan dengan tema penelitian ini, dengan mengamati konten-konten kajian yang
diunggah oleh beberapa akun Instagram kelompok Salafi lainnya.

Setelah pengumpulan data selesai dan terdokumentasi, tahapan berikutnya adalah
melakukan interpretasi terhadap konten-konten yang telah diunggah oleh ketiga akun
yang menjadi objek primer kajian. Setelah observasi dan dokumentasi dilakukan, tahap
selanjutnya adalah editing, yaitu pemeriksaan kembali data yang diperoleh, terutama
dari segi kelengkapan dan kejelasan makna antar konten. Tahapan terakhir yang
dilakukan adalah menganalisis data (content analysis)

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam tesis ini terdiri dari lima bab yang menjawab

tiga rumusan masalah, meliputi:
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Bab | adalah adalah bagian pendahuluan yang mencakup penjelasan mengenai latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, review literatur,
metode penelitian, kerangka teoritis, dan struktur pembahasan.

Bab Il merupakan tinjauan umum atas ideologi dan gerakan salafi serta karakteristik
penafsiran salafi terhadap ayat al-Qur’an. Tinjauan umum terhadap ideologi dan gerakan
salafi juga meliputi penelusuran terhadap potret gerakan salafi di Indonesia.

Bab I1l merupakan bab yang menjelaskan bagaimana representasi kelompok Salafi
terhadap ayat al-Qur’an di Instagram dan bagaimana

Bab IV merupakan bab untuk menjawab rumusan masalah terkait bagaimana proses
encoding dan decoding dalam konteks representasi terhadap ayat-ayat moderat dalam al-
Qur’an oleh kelompok Salafi di media sosial.

Bab V adalah bab penutup yang merupakan uraian dari temuan atau hasil penelitian

dari jawaban rumusan masalah yang disajikan pada bab-bab sebelumnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mengeksplorasi konten kelompok Salafi di media sosial, khususnya di

Instagram, tentang bagaimana kelompok Salafi merepresentasikan ayat-ayat al-Qur'an.

Melalui teori encoding dan decoding dari Stuart Hall, ditemukan bahwa proses produksi

makna (encoding) yang dilakukan oleh akun-akun Salafi bertujuan untuk menyebarkan

pemahaman yang ketat terhadap ajaran Islam. Namun, penerimaan pesan (decoding) oleh
audiens sangat beragam, dipengaruhi oleh frameworks of knowledge, relations of
production, dan technical infrastructure yang dimiliki oleh masing-masing individu.

Simpulan penelitian yang berjudul “Representasi Kelompok Salafi Terhadap Al-Qur’an di

Media Sosial: Analisa Akun Instagram @Kajianislam dan @Dakwah_tauhid Terhadap

Ayat-ayat Moderat” adalah sebagai berikut:

1. Proses encoding dari akun @kajianislam sebagai produsen pesan, menghasilkan dua
pesan dominan (meaning structure 1). Pertama: seruan untuk menyebutkan “Kafir”
kepada selain beragama Islam. Pesan yang disajikan dalam bentuk non-verbal yang
berupa teks pada caption dan foto. Kedua; “Pantaskah menyatakan semua agama
sama?”, dan di dalam caption_nya tampak telah terjawab bahwa yang menganggap
semua agama adalah sama bukan termasuk orang yang berakal dan cerdas. Sehingga bisa
juga disimpulkan bahwa ilustrasi gambar tersebut mengajak bagi semua follower untuk
berpikir dan menggunakan akal untuk meyakini bahwa “semua agama tidak sama”.
Proses encoding dari akun @dakwah tauhid sebagai produsen pesan, juga

menghasilkan dua pesan dominan (meaning structure 1). Pertama: mengajak bagi
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semua follower untuk meyakini bahwa “tahlilan, shalawatan, maulidan, haulan ”
termasuk dalam kategori bid’ah dan dianggap telah mendustakan firman Allah. Kedua:
pesan yang disampaikan bahwa berdoa dengan tangan menghadap ke atas sebagai
penguat bahwa Allah berada di atas. Selain itu juga dikuatkan dengan menampilkan arti
ayat al-Qur’an tepatnya pada Q.S. al-A’raf: 54

. Frameworks of knowledge ini membantu dalam memahami bagaimana komunitas Salafi
mengkonstruksi pesan mereka dan menyebarkannya melalui media sosial dalam konteks
modern, di antaranya frameworks of knowledge kelompok Salafi ialah Pertama:
Kembali kepada al-Qur'an dan Sunnah, Kedua: Pemahaman Literal, Ketiga: Penolakan
terhadap Bid'ah. Relations of production, Pertama: Kepemilikan Media, Kedua:
Kebijakan pemerintah terkait media, seperti peraturan tentang kebebasan berekspresi
dan perlindungan hukum, Ketiga: Relasi Sosial, akun-akun Salafi di media sosial
memiliki hubungan dengan tokoh-tokoh Salafi terkenal. Technical infrastructure di
antaranya, Pertama: Media produksi, Kedua: Saluran distribusi, Ketiga: Format data.

. Pada proses decoding yang dilakukan followers sebagai khalayak media terhadap 4
konten instagram dari akun @kajianislam dan @dakwah_tauhid juga dipengerahu oleh
berbagai macam faktor seperti frameworks of knowledge, relations of production, dan
technical infrastructure. Dari hasil analisis yang didapatkan, maka dapat disimpulkan
bahwa followers sebagai khlayak memiliki pemaknaan yang berbeda-beda terhadap isi
konten akun instagram @Kkajianislam dan @dakwah_tauhid. Para khalayak tersebut
terbagi menjadi tiga kategori, yaitu Dominant-hegemonic position (Posisi Dominan),

Negotiated Position (Posisi Negoisasi), dan Oppositional Position (Posisi Oposisi).
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B. Saran-saran

Melalui penelitian ini penulis menyarankan bahwa penelitian ini dapat diperluas
dengan mengeksplorasi lebih dalam aspek-aspek yang belum dibahas, seperti analisis
lebih rinci tentang dampak sosial dari penyebaran ajaran melalui media sosial dalam
komunitas yang berbeda. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode
lain, seperti wawancara mendalam atau studi lapangan, untuk mendapatkan wawasan yang
lebih komprehensif. Berdasarkan temuan penelitian ini, sangat disarankan agar para
penggiat dakwah atau organisasi yang bergerak dalam bidang keagamaan memanfaatkan
teknologi digital secara lebih optimal, dengan tetap memperhatikan konteks dan
karakteristik audiensnya. Penggunaan media sosial harus diimbangi dengan strategi
komunikasi yang tepat untuk memastikan pesan yang disampaikan dapat diterima dengan

baik oleh masyarakat luas.
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